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ABSTRAK:

Lembaga pendidikan Islam mencapai kesuksesan kerja bisa melalui mem-
bangun orang-orang (kepribadian) secara fundamental yaitu mengubah pola
pikir tentang bagaimana tenaga kerja dan sikap hubungan kerjasama dengan
baik. Dua hal ini berarti mencapai kesuksesan kerja dengan beketjasama
dengan orang lain disertai dengan iman dan amal baik, justru bukan dengan
cara mengganti tenaga kerja lama dibuang dan tenaga kerja baru difungsikan
atau berusaha membatasi ruang lingkup kegiatan mereka, pengawasan ketat
pada mereka dan dekti kepada mereka. Itu cara-cara kuno yang tidak
produktif. Dengan demikian budaya ketja yang menghasilkan keunggulan
kompetitif (competitive advantage) yang berkelanjutan (sustainable) adalah ma-
najemen yang menggunakan budaya kerja “amans”. Metode penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis pada temuan. Pengumpulan
data menggunakan observasi, interview dan dokumentasi. Keampuhan bu-
daya kerja “amanus” baik secara teori maupun praktik telah terbukti
menghasilkan keunggulan competitive yang berkelanjutan dalam suatu lem-
baga pendidikan Islam atau perusahaan.
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PENDAHULUAN

Islam sejak diturunkan mementingkan perilaku amanu bagi setiap pe-
rusahaan atau lembaga pendidikan Islam atau umum. Awanu yang dimaksud
adalah perilaku keimanan kepada Allah swt bagi setiap pimpinan dan
staffnya dalam menjalankan segala urusan apapun. Perilaku iman dalam
menejemen pendidikan memegang peran penting bagi kelanjutan organisasi
sekolah atau lainnya, tampa menerapkan sistem iman yang benar bagi pola

hidup organisasi, maka bagaikan kapas yang dibawa arah angin kesana kema-
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11, tampa tujuan yang jelas dan kerja tidak produktif serta tidak akan pernah
sampai pada keunggulan itu.

Mengesampingkan iman bagi sebuah organisasi maka akan rapuh dan
kacau balau tidak terarah, program-programnya akan dijalankan oleh nafsu
dan kepentingan sesaat. Agar tenaga kerja tidak mengendarai nafsu semata,
maka perlu menerapkan teori budaya “amans” dengan baik dan benar. Teori
ini terbukti mampu menghindarkan dari tradisi yang dapat menjurumuskan
kepada kemaksiatan tenaga ketja, terhindar dari perbuatan buruk pimpinan
dan karyawan, maka iman itulah yang akan mengontrol sistem kinerjanya.
Iman itulah akan melahirkan kemanfaatan sebagai petunjuk kerja yang benar
(cahaya yang menerangi fikiran, hati, jiwa dan jantung pemimpin dan karya-

wan pendidikan).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
pada temuan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, interview
dan dokumentasi. Kemudian dianalisis secara mendalam dengan cara menin-
jau pemikiran para ahli yang kompeten di bidangnya dan dianalisis berdasar-
kan tingkat kemampuan peneliti. Temuan penelitian ini adalah hasil inter-
pretasi dan konstruktif dari data-data yang terkumpul baik data primer mau-
pun skunder. Sebenarnya penyebutan teori “amanu’” adalah peneliti sendiri
yang diinspirasi dari al-qur’an sebagaimana didasarkan pada ayat-ayat tentang
pola hidup keimanan, selain itu pula didasarkan kepada pendapat para
mufassir masyhur tentang pentingnya perilaku iman dalam berorganisasi.
Sebagai kajian perbandingan peneliti mengambil sampel pada kasus orang-
orang terdahulu yang menekuni jalan iman dan kasus terdahulu orang yang
tidak beriman kemudian diolah sedemikian rupa sechingga sampai pada kes-
impulan yang jelas. Namun demikian, hasil pembahasan ini perlu diuji oleh
para ahli (experd) dan para peneliti (researcher) di bidangnya guna mengem-
bangkannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Apa pentingnya teori amanu (what is the importance of the theory of faith to pro-

duce excellence)
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Bagi orang-orang yang berperilaku beriman tidak diragukan bahwa keimanan
para pimpinan dan staff dalam sebuah lembaga pendidikan atau perusahaan
dapat berpengaruh pada peningkatan hasil ketja yang unggul bahkan diyakini

satu-satunya nilai yang dapat membuka pintu kesuksesan bagi para pekerja

2l 155 G sl AT ol 3
Artinya: “seandainya Abli Kitab beriman, tentulah itu lebib baik bagi mereka ..’
Ayat tersebut menekankan kepada ahli kitab dari kalangan Yahudi dan
Nasrani, seandainya mereka mau beriman kepada Muhammad dan kepada
risalah yang dia bawa kepada mereka dari sisi Allah, maka mereka itu akan
benar-benar lebih baik bagi mereka di dunia dan akhirat. Semua prestasi di
dunia akan bermanfaat bagi kehidupannya, mereka akan mendapatkan
kepuasan ker]a lahlr dan batin serta dapat menikmatinya.

sl (a & agile Al 4800 5 )M\L;)sndmu\jj
RN

Artinya: “Jikalan sekiranya penduduk negeri-negeri tersebut beriman dan bertagwa,
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan

992

dan organisasinya.

bumi”.

Ayat tersebut terdapat kata “berkah” adalah dapat dipahami tumbubh,
berkembang, atau bertambah maju; serta dapat bermanfaat yang
berkesinambungan setiap saat. Jika kata “barakah” yang bermakna tumbuh
dan berkembang dikaitkan kepada dunia lembaga pendidikan atau
perusahaan, maka dapat dipahami dari dua sudut pandang vyaitu
pertumbuhan dan perkembangan lembaga pendidikan.

Pertama pertumbuhan adalah berkaitan dengan fisik bahwa lembaga
pendidikan atau perusahaan yang menerapkan sistem keimanan yang benar
akan tumbuh dengan baik, gedung bertingkat, lahan luas, bersih, hijau,
sarana pembelajaranlengkap. Kedua, perkembangan adalah berkaitan dengan
non fisik bahwa lembaga pendidikan atau perusahaan yang menerapkan

keimanan maka dapat dipercaya oleh masyarakat sebagai pendidikan yang

1Al-Qur’an surat Ali Imran 110
2Al-Qur’an surat al-A’raf: 96
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bermutu tinggi serta dapat memenuhi tuntutan manusia dan memberikan
kebaikan kepada mereka.’

Karena itu persaiangan (kontestasi) sebuah lembaga pendidikan atau
perusahan merupakan hal yang penting untuk mencuri perhatian masyarakat
atau melahirkan sumberdaya yang unggul sebagaimana yang dijelaskan
Michael E. Porter kontestasi itu pasti terjadi dan sekaligus sebagai penentu
keberhasilan atau kegagalan lembaga pendidikan atau perusahaan

Competition is at the core of the success or fatlure of firms. Competition determines

the appropriateness of a firm's activities that can contribute to its performance, such

as innovations, a cobesive culture, or good z';ﬂp/emmtaz‘z'on.4

Persaingan adalah inti dari keberhasilan atau kegagalan perusahaan.
Persaingan menentukan kesesuaian kegiatan perusahaan yang dapat
berkontribusi pada kinerjanya, seperti inovasi, budaya yang kohesif, atau
implementasi yang baik. Pendapat Michael E. Porter ini perlu diperkuat
dengan nilai-nilai keimanan, jika dilepaskan dari keimanan, maka akan terjadi
disorientasi, disfungsional, sehingga akan menjadi kontestasi yang fair atau
curang bahkan bisa merugikan orang lain.

Yang perlu dipikirkan bersama oleh para pemangku lembaga
pendidikan atau perusahaan adalah strategi kompetitif itu sendiri adalah
pencarian posisi kompetitif yang menguntungkan dengan tidak merugikan
orang lain. Strategi kompetitif bertujuan untuk membangun posisi yang
menguntungkan dan berkelanjutan terhadap kekuatan yang menentukan
persaingan di dunia pendidikan atau di dunia industri. Disinilah pentingnya
teori amanu diterapkan di lembaga pendidikan atau perusahaan guna
memberdayakan semua makhluk dimuka bumi ini. Seperti seringkali
kemajuan tekhnologi memakan nyawa manusia itu sendiri karena tidak diikat
dengan keimanan. Kemajuan tekhnologi itu sangat penting dikendalikan oleh
orang yang beriman agar tidak terjadi arogansi.

Sambutan Ketua Yayasan Pendidikan Nahdlatul Ulama Jember
menjelaskan bahwa dari sisi tujuan pendirian adalah pengembanga Islam

Ahlussunnah Wal Jama’ah, dari sisi harkahnya mengembangkan Islam

3Ahmad Khalid, Makalah yang diseminatkan dalam kelas perkuliahan program Doktor
Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Jember, 2017 hlm. 9

*Michael E. Porter. Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior Performance (New
York: Free Press; London: Collier Maanillan, 1985), 26
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moderat, berbudaya serta menjunjung tinggi pancasila, UUD 1945, Bhinneka
Tunggal Tka dan NKRI® pendapat ketua yayasan tersebut menjukkan bahwa
perilaku kinerja iman para Dosen dan Karyawan sangat penting untuk
mencapai visi misi organisasi, mustakhir akan tercapai tampa menerapkan
keimanan dalam berorganisasi.

Dilain waktu ketua yayasan membenarkan bahwa Dosen dan
Karyawan Ul Jember yang berperilaku iman, maka keran rezeki dan
keberkahan akan didapatkan sumbernaya dari mana-mana tidak hanya
berasal dari Universitas Islam Jember’. Fenomina keimanan itu sulit dinalar
oleh otak manusia, tetapi hanya dapat diamalkan oleh hati dan dirasakan
manfaatnya. Rektor pentingnya perilaku iman dalam organisasi
mengeluarkan Surat Edaran bagi Civitas akademika bahwa dalam tempat
kerja perlu menjaga waktu shalat, ketika suara adzan dikumandangkan maka
semua aktivitas Universitas harus ditinggalkan dan bersama-sama
menjalankannya secara berjama’ah.” Setelah kewajiban itu ditunaikan maka
kembali ketempat masing-masing untuk menyelesaikan program kerja
Universitas dengan baik. inilah, sesungguhnya pekerjaan yang dapat
meningkatkan kemajuan dengan unggul dan berdaya guna bagi publik.

Pentingnya Tenaga Kerja Dikelola Dengan Teori amanu
(The importance of employees being managed with a culture of faith)

Apakah sebuah organisasi (sekolah tinggi) bisa sukses yang hanya
berorientasi pada ilmu dan tekhnologi? Tidak, kesuksesan sebuah organisasi
adalah karena ditentukan keimana yang diyakini oleh individu dalam organ-
isasi, ini dapat menguntungkan berkelanjutan bagi mereka, mereka tidak ber-
gantung pada teknologi semata atau posisi strategis, namun bagaimana or-
ganisasi mampu mengelola tenaga kerja dengan menerapkan system iman.
Itulah standar kemajuan organisasi.

Banyak contoh perusahaan atau lembaga pendidikan secara fisik

bertingkat tingei dan mewah, apakah yang demikian sudah cukup dikatakan

5Sambutan Ketua YPNU Jember saat pembinaan Dosen dan Karyawan tanggal 25
September 2018 dan sesuai pula dengan visi YPNU UI Jember

®Motivasi ketua Yayasan Pendidikan NU UI Jember tanggal 12 Maret 2019

7Dokumentasi “Rektor UI Jember 12 April 2019
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sebagai institusi yang maju atau berkembang baik? Belum cukup untuk
dikatakan maju dan berkembang. Karena masih ada faktor lain yaitu tenaga
kerja ‘apakah tenaga kerja sudah merasa bahagia bekerja dengan sistem atau
perilaku dalam institusi tersebut”? rasa bahagia inilah tidak dapat dipisahkan
dengan iman, karena iman akan memberikan segala-galanya bagi tenaga ketja
termasuk urusan sa/ery, kinerja, dan kepuasan kerja. Jadi iman inilah yang
dapat menentukan apakah organisasi itu maju atau mundur (rapuh).

Jettrey Pfeffer menjelaskan “As ozher sources of competitive success have be-
come less important, what remains as a crucial, differentiating factor is the organization,
its employees and how they work”.* Menurut Jeffrey Pfeffer karena sumber-
sumber keberhasilan kompetitif lainnya menjadi kurang penting, yang tetap
penting menjadi faktor pembeda yang krusial adalah model keimana organ-
isasi, tingkat keimanan karyawannya, dan cara kerjanya. Tiga ini penentu
kemajuan dan keberhasilan lembaga pendidikan atau perusahaan ketiganya
membutuhkan manajemen yang efektif. Manajemen yang efektif adalah
menerapkan teoti “amanu’ bagi ketiga tersebut.

Gambar 1.1: konsep budaya ketja “Amanu” dikembangkan dari Eric Flam-
holtz

AMANU
-Values
- Beliefs
- Norms

Man agement sistem amanu
- planning sistem

- Organication structure
- Management development
- Performence Management

Operational system AMANU
- accounting
-operations
-marketing

-sales
-human resources
Resources management
- financial
-physical

-technology
-human resources
product @ Services
- identify the Nominal”and “real” Product (service)
/ Markets: Define targeted segmensand develop niche \

8effrey Pfeffer, Produdng sustainable competitive advantage through the effective
management of people (Academy of Management Exeautive) , 2005, Vol. 19, No. 4: 2
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Kreteria tenaga ketja (Dosen dan Karyawan) yang diinginkan oleh Universi-
tas Islam Jember telah dijelaskan pada pasal 5 pedoman kepegawaian sebagai
berikut:

a. Warga Negara Indonesia;

b. Beriman dan betaqwa kepada Allah SWT dan beragidahkan Islam

Ablussunnab Wal Jamaah An-Nabdlivab,

c. Memiliki komitmen terhadap kemajuan NU, UlJ, pengembangan
Aqidah Islam Ablussunnabh Wal Jamaah An-Nahdliyah dan pem-
berdayaan kaum Nahdliyin;

Berakhlaqul karimah;
Berbadan sehat;
Tidak pernah diberhentikan dengan tidak hormat pada suatu instansi;

w Mmoo o

Tidak terikat pada instansi lain.”

Pedoman tersebut sangat tampak pada pelaksanaan teori amanu dalam
menjalankan tugas universitas yaitu semua petilaku organisasi adalah karya-
wan yang beriman, berakhlaq dan loyalitas yang tinggi pada institusi sesuai
serta mengembangkan nilai-nilai Ahlussunnah Wal Jama’ah an-Nahdliyyah
dengan baik. Tidak hanya sekeder itu, namun semua karyawan dituntut
memiliki kepekaan dan kesetiaan pada organisasi yang menaunginya yaitu
NU. Kesetiaan itu harus dapat dibuktikan harakahnya, tidak hanya pada un-
sur aqgidah, madzhab figh yang sama namun lebih kepada perjuangan mem-

bela Islam Ablussunnah Wal Jama’ah an-Nabdliyyah dan kepesantrenan.

Empat Praktik Teori “amanu” untuk Mengelola Pendidikan
(Three practices of faith theory for Managing Edncation)

Teori amanu yang dimaksud dalam kajian ini adalah bersumber dari
surat al-Ashr. Surat ini telah menginspirasi banyak orang dalam organisasi
bahwa organisasi yang baik adalah organisasi yang mengimplementasikan
surat al- Ashr ke dalam sistem kerja orgamsas1 Berikut surat al-Ashrayat 1 3

Lt 5 | gial Gyl Y\Qw@xumw N @ )m,j\j

‘Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian Universitas Islam Jember, lampiran: Peraturan
Yayasan No. 03/P.YPNU Jember/II1/2015, hlm.12

FENOMENA, Vol. 20 No. 1]Januari - Juni 2021 | 7



Keunggulan Berkelanjutan Melalui Manajemen Budaya.........

Artinya: “Demi masa, sesunggubnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman, dan mengerjakan amal saleh dan nasebhat menasebati
supaya mentaati kebenaran dan nasebat menasehati supaya menetapi kesab a-
ran’.

Ayat tersebut diyakini sumber teori amanu. Teori amanu ini meliputi
empat unsur sistem nilai yang dapat digunakan dalam mengelola organisasi
yaitu system iman, system amal baik dan saling menasihati serta sikap saling
sabar dalam organisasi. Keempat teori ini dapat dijelaskan kaitannya dalam

pengelolaan lembaga pendidikan atau perusahaan.

Pertama, Selektivitas dalam merekrut tenaga kerja yang beriman (Se/ec-
tivity in recruiting employees who faith)

Memperkerjakan tenaga kerja dalam pendidikan atau perusahaan penting
mengedepankan pribadi yang beriman. Mengapa pribadi yang beriman? Ka-
rena mereka akan bekerja dengan hati nurani. Pekerjaan yang diselesaikan
dengan hati nurani maka dapat meningkatkan hasil ketja yang produktif dan
menguntungkan semua pihak. Perilaku hati nurani dalam organisasi dapat
menjauhkan perilaku korupsi, otoriter, kekerasan, berat sebelah ia memba-
wa organisasi menjadi baik yang diawali dengan iklim organisasi positif, para
pekerja menyelesaikan kinetja organisasi dengan tulus dan obyektif.

Perilaku hati nurani (iman) merupakan kunci utama keamanan dalam
pekerjaan dan ketergantungan pada tenaga kerja yang beriman untuk
kesuksesan kompetitif berarti seseorang harus berhati-hati memilih
(merekrut) orang yang tepat dan dengan cara yang benar pula. Sehingga
hasilnya benar-benar sesuai harapan organisasi.

Masalah organisasi bayak muncul pada tenaga kerja, bukan dari sis-
temnya. Sistem kerja organisasi yang kurang baik, namun dijalankan oleh
orang yang beriman maka akan menjadi sistem ketja yang baik dan berguna.
Tenaga kerja yang beriman akan membuat iklim organisasi yang ju-
jur,komitmen, konsisten, tanggung jawab, profesional, dapat dipercaya,
relegius, spirit untuk perubahan. Iklim inilah menjadikan pendidikan atau
perusahaan berkembang baik. Karena itu, pilihlah tenaga ketrja yang
beriman dan sepaham dengan visi misi sekolah atau perusahaan. Oleh kare-
na itu Universitas Islam Jember memiliki kreteria khusus merekrut Dosen

sebagai berikut:
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a. Berpendidikan minimal S2 (linier)
b. Usia minimal 25 tahun dan maksimal 40 tahun pada saat pendaftaran
penerimaan kepegawaian;
c. Memiliki kualifikasi akademik, latar belakang pendidikan dan kompe-
tensi sesuai dengan kebutuhan;
d. Bertanggung jawab pada tugas keprofesionalannya. "
Sedangkan Syarat rekrutmen khusus Tenaga Kependidikan (karyawan):
a. Berpendidikan minimal SMA;
b. Usia minimal 20 tahun dan maksimal 35 tahun pada saat pendaftaran
penerimaan kepegawaian;
c. Memiliki kompetensi spenerimaan kepegawaian;
d. Memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan;
e. Bertanggung jawab pada tugas dan amanah yang diberikan''
Kepala Lembaga Pendidikan dan Pengkaderan (LP2ANU) mengingin-kan
rekrutmen dosen dan karyawan memiliki potensi beraqidah aswaja, berlatar
belakang NU, berpengalaman, mampu membaca kitab kuning, cinta al-
quran, dan bisa melakukan amar makruf nahi mungkar (dakwa islamiah
santun) yang ‘fawassuth, i'tidal, tawazun dan fasamub ditengah-tengah

masyarakat yang majemuk."

Kedua, tenaga kerja (employees) beramal baik (amal as-shalibhah)
Lembaga pendidikan atau perusahaan menaruk harapan kepada tenaga kefja
(employees) yang kreatif dan inovativ. Tenaga kerja yang kreatif dan inova-
tiv dalam teori amanu adalah tenaga ketja yang beramal baik (amal as-
shalihab). Karyawan tidak perlu takut mencoba beketja dengan secara baru
(kreatif) yang penting sudah didasarkan pada ketentuan-ketentuan organ-
isasi yang dibenarkan menurut hukum atau norma-normanya.

Ewmployees bisa maksimal beramal baik (amal as-shalibah) atau kreatif dan
inovativ apabila mendapatkan motivasi yang baik dari pimpinan lembaga
pendidikan atau perusahaan. Motivasi itu sangat beragam yaitu upah tinggi
(high  wages), pethatian lebih, sikap fawadln pimpinan dan  se-

1'Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian Universitas Islam Jember, lampiran: Peraturan
Yayasan No. 03/P.YPNU Jember/I11/2015, hlm.13

11 Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian Universitas Islam Jember..13

2Interview dengan kepala LP2ANU tanggal 02 September 2019
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bagainya. Karena itu, Jeffrey Pfeffer menjelaskan high wages tend to attract
more applicants, permitting the organization to be more selective in finding people who
are going to be trainable and who will be committed to the organization.”

Upah tinggi cenderung menarik lebih banyak pelamar, memung-
kinkan organisasi untuk lebih selektif dalam menemukan orang-orang yang
akan dilatih dan yang akan berkomitmen untuk organisasi. Motivasi yang
paling penting dari upah yang tinggi adalah mengirim pesan bahwa organ-
isasi perhatian lebih atau menghargai orang-orangnya dan sikap tawadlu
pimpinan. Perhatian yang lebih dan sikap tawadlu pimpinan adalah mem-
berikan pesan senang yang tidak dapat diukur dari segi materi.

Yayasan Pendidikan Nahdlatul Ulama Jember memberikan kese-
jahteraan kepada Dosen dan Karyawan sebagai berikut:

a. Penghasilan ;

- Gaji Pokok;

- Tunjangan;

- Lain-lain.

b. Penghargaan:

- Tali Asih;

- Kenaikan Pangkat Istimewa;

- Uang Pensiun;

- Lain-lain"*

Penghasilan yang dimaksud ialah hak setiap Tenaga Pendidikan dan Dosen
untuk memperoleh imbal jasa berupa sejumlah uang dan atau barang sebagai
imbalan ketja yang besarnya ditetapkan oleh YPNU, yang terdiri dari :

a. Gaji Pokok, yaitu imbalan kerja berupa sejumlah uang yang ditetapkan
sebagai dasar gaji dan disesuaikan dengan ruang Gaji yang nilainya
dihitung sesuai jenjang karir dan masa ketja Pegawai,

b. Tunjangan, yaitu tambahan penghasilan kepada Dosen dan Tenaga
Pendidikan untuk menunjang dan memperlancar pelaksanaan tugas,

c. Lain-lain penghasilan yaitu tambahan penghasilan, baik berupa uang
maupun barang yang diberikan oleh YPNU atau Rektor karena Dosen
dan atau Tenaga Kependidikan melakukan pengabdian, melaksanakan

kegiatan tertentu atau untuk mendorong lebih berprestasi;

DBJeffrey Pfeffer, Produdng sustainable competitive advantage.. 5
4Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian Universitas Islam Jember..21
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d. Tali Asih yaitu pemberian berupa uang dan atau barang kepada Dosen
dan Tenaga Pendidikan yang diberikan pada peristiwa tertentu atau
pada saat purna tugas atau pada saat-saattertentu yang nilainya diatur
oleh YPNU dan atau Rektorat;

e. Kenaikan pangkat istimewa yaitu pemberian kenaikan pangkat sebe-
lum masa kenaikan kenaikan pangkat regular;

f. Uang Pensiun yaitu penghasilan yang diberikan pada akhir masa
pengabdian Dosen dan Tenaga Kependidikan;

g. Penghargaan Lain-lain yaitu pemberian penghargaan karena lamanya

pengabdian, baik berupa barang maupun uang.

Ketiga sistem saling menasihati (watawa shanbil haq)

Organisasi pendidikan yang bagus adalah menerapkan budaya saling
menasihati kebaikan (haq). Pemimpin mau menerima saran stafnya, staff se-
nang dinasehati oleh atasannya. Saran dan nasihat tersebut mendorong indi-
vidu organisasi untuk merubah perilaku yang kurang terhormat dan tetap
konsisten pada prilaku yang positif.

Saling menasihati dalam organisasi dapat diakui sebagai sistem kontrol
organisasi agar tetap menjaga dan mempertahankan kualitas organisasi yang
dirahinya bahkan mengembangkannya pada tujuan-tujuan organisasi yang
belum dicapai. Sistem saling menasihati ini tidak dimiliki oleh organisasi
selain Islam. Islam telah mengajarkan kepada pemeluknya agar sistem ini
benar-benar diterapkan dalam lembaga pendidikan, supaya para karyawan
dapat melaksanakan perbuatan baik dan dapat meninggalkan apa yang telah
dilarang oleh Allah swt.

Sistem saling menasihati ini diterjemahkan dalam kinerja organisasi
Universitas Islam jember menjadi kegiatan pembinaan rutin baik Dosen
maupun Karyawan sebagai berikut:

(1) Pembinaan bertujuan untuk memperoleh dan memberdayakan
Pegawai yang mempunyai semangat pengabdian yang tinggi sesuai

dengan visi dan misi UlJ;

15 Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian Universitas Islam Jember..21-22
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(2) Pembinaan diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas UlJ
secara berdayaguna dan berhasilguna dengan tetap mengacu pada sis-
tem karir dan prestasi kerja Pegawai,

(3) Kebijakan pembinaan secara menyeluruh dilakukan oleh Pimpinan
UlJ;

(4) Pimpinan setiap unit kerja bertanggung jawab atas pembinaan dan
peningkatan kemampuan serta melakukan pengawasan terhadap
bawahannya;'

Adapun azas dalam pembinaan meliputi:

a. Azas Manfaat adalah pendayagunaan Pegawai seoptimal mungkin
selaras dengan visi dan misi UI]J;

b. Azas Adil adalah dengan memberikan kesempatan yang sama bagi
seluruh Pegawai untuk mengembangkan diri dan karier dengan
memadukan prestasi kerja dan kepentingan UIJ;

c. Azas Kesadaran adalah kesadaran Pegawai akademik dan non
akademik dengan selalu memelihara dan meningkatkan kualitas diri
Pegawai sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan;"’

Penilaian Kinerja berisi nilai-nilai yang dijadikan dasar untuk :

a. Kenaikan gaji dengan sekurang-kurangnya 4 (empat) tahun berturut-
turut penilaian adalah cukup;

b. Kenaikan pangkat dengan sekurangnya-kurangnya 2 (dua) tahun ber-
turut-turut penilaian adalah baik;

c. Pemberian penghargaan berupa penghargaan tahunan, imbal prestasi,
dan promosi jabatan;

d. Pemberian sanksi berupa penangguhan penghargaan, demosi atau
pemberhentian/pengakhiran hubungan ketja."

Momen pembinaan karyawan inilah motivasi dan pembinaan karyawan dapat
dilakukan dengan baik, menumbuhkan semangat bekerja, loyalitas dan
motivasi sabar dalam menjalankan tugas dan kewajiabnnya sebagai karyawan.
Karena sebagai karyawan masalah apapun bisa dialami, dengan momentum

bimbingan ini dapat menasehati semua karyawan dengan baik dan

16 Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian..13
17 Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian..14
18 Dokumentasi: Pedoman Kepegawaian..14
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harapannya adalah semua karyawan terbuka dari kritikan dan saran untuk

menyempur-nakan kinerjanya.

Keempat saling menasihati kesabaran (watawa shanbil Shabr)

Dunia organisasi menjadi sunnahtullah “ada gangguan atau rintangan
internal dan eksternal”. Gangguan apapun itu, harus dihadapi dengan sikap
atau perilaku sabar. Utamanya sabar terhadap perilaku organisasi yang diang-
gap kurang tepat untuk mengejar tujuannya. namun sabar disini tidak berarti
diam, melainkan pimpinan berusaha keras untuk merubah perilaku kinerja
itu menjadi produktif.

Perilaku saling menasehati untuk berbuat sabar dalam lembaga pen-
didikan atau perusahaan dapat dipahami tiga macam yaitu (1) sabar dalam
menjalankan ketaatan dalam organisasi, (2), sabar meninggalkan perkara bu-
ruk yang dilarang dalam organisasi (3) sabar menghadapi taqdir baik maupun
yang buruk.

Ketiga itulah selalu diinjeksi kepada para karyawan Universitas Islam
Jember agar mereka memiliki kepribadian yang tangguh dan utuh. Tiga
langkah kesabaran tersebut dijalankan dengan baik dalam menjalankan kiner-

ja organisasi lembaga pendidikan.

Menguji urgensi teori amanu dalam organisasi pendidikan
(test the urgency of the theory of faith)

Teori ugensi “amanu” merujuk pada al-Qur’an Surat al-Ashr: 1-3 seperti
yang telah dijelaskan bagian awal. Sebuah teori perlu diuji kecocokannya
sebelum dipraktikkannya kedalam dunia ketja organisasi. Termasuk teori
“amanu” ini perlu diuji baik secara frammork konseptual dan atau hasil
produksinya. Berikut proses pengujiannya melalui pendapat para ahli yang
tidak dapat diragukan:

Imam Asy Syafi’i Rahimahullah

Beliau mengakui bahwa teori “amanu” sangat ampuh bagi organisasi
lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan menghasilkan
keunggulan, sebagaimana peryataan beliau

FENOMENA, Vol. 20 No. 1]Januari - Juni 2021 | 13



Keunggulan Berkelanjutan Melalui Manajemen Budaya.........

?@_\M"}&/ A ;J Bjjf.d\ 9..;.28 &.ACA\ :)311 33 &) dan ‘sthﬂ\ d\ﬁj
Artinya “Seandainya setiap manusia merenungkan (tadabur) terhadap surat
ini (al-Ashr), niscaya hal itu akan mencukupi untuk mereka”"

Imam Syafi’i telah menguji ayat tersebut hasilnya bagi yang berpegang
teguh pada ayat ini mampu menjadi orang yang unggul sampai beliau mem-
buat kesimpulan “andaikan Allah tidak menurunkan ayat lain, maka
cukuplah surat al-Ashr saja sebagai pedoman organisasi untuk menjadikan

orang-orang menjadi baik”.

Imam Qurtubi

Imam Qurtubi berpendapat bahwa organisasi yang tidak menerapkan
system iman, maka menjadi organisasi yang dapat merugikan bagi semua
orang dalam organisasi tersebut. Menurut beliau nilai-nilai yang dipegang
teguh organisasi adalah perilaku melaksanakan perintah Allah swt baik
perintah wajib maupun yang bersifat sunnah. Sebagaimana diceritakan dari
Ubai bin ka’ab

Ay ade Al Jla dl Jpuy o i S o o J
(il (" yamaall U S 5 L L pneadi La 1 paall "
" dex sl Mo A Gl o el AL oK andl
| goal i 8" pee "ilalliall |glee ¢ ¢ So gl oM gl )
e dl omy (o Mopally el gt plde MEaly

Otran]
Artinya: Ubai Ibn Ka'b berkata: Saya membaca surat al-Ashr di hadapan

Rasulullab, laln ia bertanya kepada Rasulullah “bagaimana tafsirnya ya Nabi
Allah? Jawab Nabi "demi masa" Sumpah dari Allah: akn bersumpab kepada
tuban kalian pada akhir masa" Innal insane lafi kbusrin “ menunjukkan
Abu Jahal, illaladzina amann yaitn Abun Bakar dan melaknkan perbuatan
baik adalah Umar bin khatab, saling menasihati kebenaran adalah U sman bin
Alffan, saling menasihati kesabaran adalah sayyidina Ali bin Abi Thalib ra.”
Yang menarik dari riwayattersebut adalah simbolisasi kebaikan dalam

organisasi sebagaimana orang yang tidak beriman dalam organisasi bagaikan

19 Tbnu Kasir, Tafsir surat al-ashr
20 Tafsir al-Qurtubi surat al-Asht.
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Abu Jahal yaitu orang yang sangat merugi di dunia dan diakhirat. Sedangkan
orang-orang yang beriman diibarat Abu Bakar as-Shiddiq, perbuatan baik
dalam organisasi diumapakan sebagai Umar bin Khatab, perilaku organisasi
saling menasihati dinisbatkan kepada Usman bin Affan dan perilaku saling
menasihati kesabaran organisasi disebut sebagai sayyidina Ali karamallah

wajhah.

Imam at-Thabari

Imam at-Thabari menyakini bahwa organisasi yang mensyaratkan bah-
wa organisasi yang berkemajuan atau berperadaban adalah organisasi yang
menganut system keimanan sebagaimana didasarkan pada riwayat berikut:
e Bas 1 JB caale gl Whas i JU ¢ 5 jee (g dana o
lrrea el Was :J8 (uall Was :JW «&jall Sas g

Ol 0n ) i A Gl ) e o e 2l ) 0
Artinya: menceritakan Muhammad ibn Amr memberi kepada saya, dia ber-
kata: Abu Asim memberi tahu kami, dia berkata: Isa memberi tahu kami dan
mengatakan kepada saya harist, dia berkata: Hassan memberi tahu kami, dia
berkata: warqa bercerita kepada kami, semuanya dari Ibn Abi Najih, dari
Mujahid “sesungguhnya manusia dalam keadaan merugi kecuali orang yang
beriman kepada Allah dan Rasulnya, kitab-kitabnya.

Menurut imam Thabari bahwa keunggulan organisasi adalah nilai-nilai
keimanan menjadi dasar bagi setiap perilaku organisasi. Organisasi yang san-
gat merugi adalah organisasi yang tidak menegakan keimana sebagai fondasi

utama bagi kemajuannya.

Tafsit as-Sa’di
Dijelaskan bahwa orang-orang dalam organisasi akan merugi kecuali

empat perkara yang t'idak rrglenyebabkan runtuhnya organif,asi yaitu

Vs e Gl dll el L Glay)  Glbia 4 )b ol (oY)
Jardl s 43 Y] oy ¥ cdie & 58 5ed calall (o0 Glal) (S
‘:\JLL}SU "f:)&aUﬂ\ c\.@JS ).\;J\ d\.zﬁ\} Jel \.35} ‘CJLAS\
Bmiaadly Dbl e Gyl Giny il
: Lﬁ‘ crlball Jaally la¥l 8 A (3allh al 6l
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Artinya: "kecuali yang dicirikan oleh empat hal yaitu (1) iman pada apa yang di-

perintahkan Allab dengan iman (2) dan iman bukan tanpa ilmn, itu adalah
cabang darinya, tidak dilakukan kecnali dengan berilmu (3) perbuatan baik, dan
ini adalah komprebensif dari semua tindakan yang baik, terlibat (dabir), dan in-
ternal (batin), terkait dengan hak-hak Tuban, dan hak-hak beribadabh (hak-hak
hamba), kewajiban dan dicintainya. (4) dan untuk menasibati mematubi keben a-
ran, yaitu iman dan amal baik, yaitn: merekomendasikan satu sama lain untnk
menaati yang haq dan mendesaknya dengan cara baik, dan menginginkannya
dengan cara yang baik pula. Saling menasihati kesabaran adalab untuk me-
matuhi Allab swt, dan ketidaktaatan kepada Allah, dan meyakini taqdir Allah
swt yang menyakitkan. Dalam duna hal pertama, seorang hamba melengkapi
dirinya sendiri, dan dalam dua perintah terakhir, ia menyempurnakan hal yang
lain. Dengan menyelesaikan empat hal, seorang hamba telah dibebaskan dari ke-
rugian dan memenangkan keuntungan besar (keunggulan) '

Dari temuan para pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa teori
“amanu” dapat menyempurnakan kualitas lembaga pendidikan atau perus-
ahaan dengan baik. Semakin baik teori “amanu” yang diterapkannya, maka
akan semakin unggul budaya ketja para karyawan, maka keunggulan yang
berkelanjutan lembaga pendidikan dapat dipertahankan dengan baik dan
survive bahkan menjadi pilihannya bagi masa depan bangsa.

Gambar: 2.1 Elaborasi sendiri konseptual budaya kerja amanu
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SIMPULAN

Suatu kinerja organisasi tidak akan sempurna tampa didasari keimanan yang
benar. Keimanan yang benar dapat menjamin lembaga pendidikan maju dan
berkembang serta berguna bagi kehidupan manusia. Semakin bagus nilai-
nilai keimanan yang dipegang teguh dalam lembaga pendidikan, makan se-
makin maju orang-orang dalam lembaga pendidikan.  Menghasilkan
keunggulan berkelanjutan melalui manejemen budaya kerja “amanu” di Uni-
versitas Islam Jember menerapkan kinerja yang berbasis iman (faith), amal
baik (amil al shalihai), saling menasihati kebenaran (alhaq) dan saling
menasihati kesabaran (al-shabr) empat nilai-nilai ini yang membuat kinerja

organisasi unggul dan berkelanjutan.
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